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A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk terbaik di muka bumi ini nmbi&i
keistimewaan yang dianugerahkan oleh Allah SWT feequotensi dasar. Potensi
dasar tersebut diantaranya potensi intelektuali(agliyah), potensi fisik
(Jasadiyah), dan potensi spiritulitas (ruhaniyabengan ketiga potensinya itu
manusia menjadi makhluk yang diciptakan dalam bBegtaing paling sempurna
dan memiliki kedudukan tertinggi dari makhluk lagan Hal ini menjadi landasan
bagi manusia untuk dapat mengenali, memahami, damgihargai lingkungann
sekitarnya yang mungkin tidak selalu menjadi ptasriutama dalam pandangan
hidupnya.

Tuhan menciptakan seluruh alam dan isinya untukrdimakan dengan
sebaik-baiknya oleh manusia. Sebagaimana yancaskigh Allah SWT dalam

Q.S. Al-A'raaf:56,
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Artinya: “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi ss#tel
(diciptakan) dengan baik. Berdo’alah kepada-Nya gien rasa
takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allolyatadekat

kepada orang yang berbuat kebaikan”



Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yamgilikieluas hutan
terbesar di dunia. Walaupun bukan urutan pertameaullaran luas, namun hutan
Indonesia memiliki kelebihan vyaitu selain cahayatahari yang tersedia
sepanjang tahun disertai curah hujan yang relatjgt, hutan Indonesia berada
pada variasi geografi, topografi dan sejarah geéslggng dinamis sehingga
membentuk berbagai macam formasi hutan. Beraganfmyaasi hutan yang
dimiliki Indonesia memberikan potensi tersendiri rheelap tingginya
keanekaragaman hayati yang ada. Perlunya kesad@ranmasyarakat untuk
memahami pentingnya menjaga potensi keanekaragdragati di Indonesia,
khususnya tumbuhan. Tumbuhan memiliki peranan pgndalam kehidupan.
Dilihat dari berbagai aspek, mulai dari peranandgkam ekosistem, kebutuhan
gizi, sandang, pangan, papan, dan sebagainya.

Masa remaja dan dewasa pada dasarnya merupakammasari identitas
dan realisasi diri. Pada masa ini sering sangat sotuk mengubah wawasan
dasar yang telah terpola dan melekat dalam dirggjak kecil. Wawasan yang
dimiliki oleh seorang anak sangat dipengaruhi olefgkungan sekitarnya
sehingga menimbulkan potensi dan minat yang berbeda.

Minat sebagai salah satu faktor pribadi yang merké@erdorongan pada
individu memiliki peran yang sangat besar. Pada askolah, kegiatan-kegiatan
anak sangat dipengaruhi oleh orang yang dianggagetyagai Significant othet
bagi dirinya, dalam hal ini orang tua dan guru #&sok di dalamnya. Seiring
dengan bertambahnya lingkungan sosial (sekolah)k,amaaka perluasan

hubungan tidak hanya sebatas dengan keluargauigginpulai membentuk suatu



ikatan baru dengan teman sebaya atau dengan teskelasnya di sekolah yang
secara tidak langsung memberikan pengaruh padp, Sieailaku, bahkan minat
anak.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh John Locke (Smej®80: 39-40)
bahwa “anak lahir di dunia ini sebagai kertas kgsatau sebagai meja berlapis
lilin (tabula rasa) yang belum ada tulisan di ayasn Rumusan ini dapat
menunjukkan bahwa minat seorang anak dapat tumbohbdrkembang sesuai
lingkungan serta pendidikan yang ia terima.

Ketika pertama kali berhubungan dan mengenal lingnnya, anak-anak
lebih banyak tertarik pada hewan daripada tumbuBsiam pembelajaran di
sekolah melalui metode pembelajaran yang sesuaiddéam keadaan seperti
apapun, guru harus dapat dengan mudah dan aktik mménarik perhatian para
siswanya terhadap tumbuhan.

Terkadang siswa lebih sulit untuk memahami matemipelajaran yang
berhubungan dengan tumbuhan daripada materi terftam@n. Hal tersebut
terjadi dikarenakan hewan lebih menarik untuk di@el, mengingat banyak
sekali persamaan yang dimiliki antara hewan denganusia itu sendiri yang
memang manusia dimasukan ke dalam kingdom yang singan hewan.
Kesamaan yang membuat hewan lebih menarik untpklajari antara lain
aktivitasnya, pergerakan, persamaan fisikal denganusia (seperti mata dan
wajah) dan kesamaan lainnya dengan manusia sepakan, berkomunikasi

dengan suara, sikap/sifat yang bervariasi, dansmegk terhadap manusia.



Sedangkan kita ketahui bahwa tanaman tidak menpdki-poin tersebut (Strgar,
2007).

Wandersee dan Schussler (1999) memperkenalkan mesa-seperti itu
sebagai masglant-blindness” atau masa “buta tanaman”. Hal-hal yang menjadi
topik utama dalam masplant-blindness” tersebut antara lain :

1. Ketidakmampuan untuk melihat atau mengulas tanaraag berada di

lingkungan sekitar sendiri.

2. Ketidakmampuan untuk mengakui atau menyadari pgmgen tanaman

bagi lingkungan dan kebutuhan manusia itu sendiri.

3. Ketidakmampuan untuk menghargai nilai estetika damknya

keistimewaan biologis dari tanaman.

4. Kecenderungan untuk menggunakan tanaman hanya asepakgan
ternak.

Hewan dapat menjadi lebih menarik untuk dipelajaamun sekali kita
menghargai dan memahami tanaman, seringkali tanamearberikan keuntungan
dan kepuasan tersendiri. Dengan demikian sangatteditegis pembekalan
pengetahuan dasar tentang lingkungan hidup sepakdlalui anak-anak secara
terprogram dan berkelanjutan melalui pendidikanba8aimana dikemukakan
oleh Makmun (2004: 27) bahwa “pendidikan itu padgkikatnya merupakan
usaha conditioning (penciptaan seperangkat stimulus) yang diharapkan
menghasilkan pola-pola perilaku (seperangkat resgjaertentu”.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, makasalirperlu untuk
melakukan penelitian mengenai sejauh mana ketatasiswa terhadap tanaman
melalui uji pengetahuan yang mereka miliki tentatepaman. Sehingga
diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapabhingkatkan pemahaman
siswa ketika mempelajari materi-materi yang berimglam dengan tanaman, dan

pada akhirnya dapat menyeimbangkan antara hewayadeanaman.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimanakan minat siswa SMP kelas VII terhadapnddemragaman

tumbuhan?

C. Pertanyaan Pendlitian
Untuk ‘memudahkan dalam melakukan penelitian, maksusdnlah
beberapa pertanyaan penelitian, antara lain:
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat asisdalam
mempelajari tumbuhan ?
2. Apakah perbedaan gender menimbulkan minat yarigedarpula ?
3. Apakah daya tarik setiap tumbuhan yang berbeda mimiikan minat

yang berbeda pula ?

D. Batasan Masalah
Batasan masalah ini disusun agar penelitian tesfgdada masalah yang
masih berkaitan dan menunjang dalam pengumpulaa. dedapun batasan
masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Minat siswa dapat dilihat dari beberapa aspek rahén:
a. Jumlah siswa yang tertarik untuk mengamati tumbuhan
b. Jumlah siswa yang bertanya tentang tumbuhan

c. Jumlah siswa yang mengenal dan memahami tumbuhan



2. Tumbuhan yang dimaksud adalah tumbuhan yang bedadsekitar

lingkungan siswa yaitu di sekolah.

E. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini antara lantuk,

1. Mendapatkan informasi mengenai minat siswa terh&dapekaragaman
tumbuhan yang ada di lingkungan sekitarnya.

2. Memperoleh informasi mengenai perbedaan minat arsigwa laki-laki
dan siswa perempuan terhadap keanekaragaman tumbuha

3. Memperoleh informasi mengenai faktor-faktor yangnpengaruhi minat
siswa terhadap keanekaragaman tumbuhan.

4. Memperoleh / menemukan metode yang bisa digunalenguru dalam

pembelajaran biologi yang berhubungan dengan tuarbuh

F. Manfaat Penélitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memkariknanfaat praktis
sebagai dasar atau landasan dalam upaya mempekKeagikitan pembelajaran
biologi khususnya pembelajaran tentang keanekaragd@yati (tumbuhan).
Adapun manfaat praktis lainnya yang dapat diaménii gdenelitian kali ini
antara lain antara lain :
1. Bagi siswa
a. Sebagai gambaran wawasan bagi siswa tentang tumbuha

b. Dapat menumbuhkan minat siswa terhadap tumbuhan



c. Dapat memotivasi siswa untuk lebih bertanggung lppwerhadap
lingkungannya mengingat betapa pentingnya peraarian yang ada
di bumi.

2. Bagiguru
a. Guru dapat lebih memperhatikan potensi pesertak didan
mengembangkannya sebagai awal yang baik untuk mentguan
pembelajaran yang direncanakan, baik dari segieakékd maupun
salingtemas.
b. Guru memiliki landasan yang dapat digunakan dalaangupayakan
model pembelajaran yang berkaitan dengan keanekaey
tumbuhan.
3. Bagi peneliti lain

Informasi dari penelitian ini dapat dikembangkaehopeneliti lain, di
antaranya untuk menggali lebih dalam minat siswa @gaya-upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan minat siswaagap keanekaragaman
tumbuhan. Hasil dari penelitian ini juga dapat dilfan referensi sebagai
profil atau gambaran umum mengenai minat siswa &&i&s VI1l, khususnya
di wilayah perkotaan, terhadap keanekaragaman toambwang ada di

lingkungan sekitarnya serta factor-faktor yang menggaruhinya.



